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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. penelitian kuantitatif sebagai metode ilmiah karena telah menemuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2016: 7). Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 8).

B. Lokasi dan waktu Penelitian

1. Lokasi

Penelitian ini dilakukan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri yang beralamatkan di Jl. Pemuda 1 No. 5, Giripurwo, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 57612. 

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan sejak bulan November 2021 sampai Januari 2022.

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Wilayah generalisasi yang terdiri atas : Objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016: 80). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 44 pegawai.

2. Sampel 

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Teknik pengambilan sampel Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2016: 81). Untuk menentukan  penelitian ini penulis menggunakan teknik non-probability sampling dengan jenis sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sempel. (Sugiyono, 2016: 85). Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini 44 responden dari Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri.
D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan penyebaran kuesioner. Data kuantitatif merupakan jenis data yang dinyataka dalam bilangan atau angka untuk diolah lebih lanjut. 

2. Sumber Data

Menurut (Sugiyono, 2016: 137) bila dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini dari pembagian kuesioner kepada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri.

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung atau lewat dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber atau studi pustaka yang berkaitan dengan penelitian baik berupa buku perpustakaan, jurnal, literatur-literatur dan sebagainya yang digunakan sebagai dasar untuk memperoleh landasan teori pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut 

1. Observasi

Observasi ini peneliti datang ke lokasi dan melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas pegawai di tempat kerja yang ada pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan tanya jawab dan bertatap muka secara langsung pada karyawan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

3. Kuesioner  

Kuesioner dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang disebarkan kepada Pegawai Dinas Tenaga Kabupaten Wonogiri. Hasil dari penyebaran kuesioner tersebut berupa data kuantitatif sehingga perlu adanya penilaian. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata sebagai berikut (Sugiyono, 2016: 93) : 

Sangat setuju (SS)

: 5 (skor)

Setuju (S)


: 4 (skor)

Netral (N)


: 3 (skor)

Tidak setuju (TS) 

: 2 (skor)

Sangat Tidak Setuju (STS)
: 1 (skor) 

4. Studi kepustakaan 

Menggunakan literatur dalam menunjang data yang diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan. Sesuai teori, penulis mencari data menggunakan literatur meliputi buku-buku, jurnal dan internet untuk mendukung perancangan penelitian.

F. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

Definisi Operasional 3.1

	No.
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1. 
	Kinerja Karyawan (Y)
	Kinerja adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi 

(Mangkunegara, 2020: 10)
	a. Unsur produktivitas 

b. Unsur tanggung jawab

c. Unsur ketaatan 

d. Unsur kejujuran

e. Prakarsa atau inisiatif 

(Sudaryo et al., 2018)
	likert

	2. 
	Kepribadian (X1) 
	Kepribadian adalah serangkaian ciri yang relatif tetap dan sebagaian besar dibentuk oleh faktor keturunan, sosial, kebudayaan, dan lingkungan.

(Supomo dan Nurhayati, 2019: 108)
	a. Conscientiousness (sifat berhati-hati)

b. Agreeableness (mudah akur atau mudah bersepakat) 

c. Emotional stability (stabilitas emosional)

d. Openness to experience 

(terbuka terhadap hal yang baru)

e. Extroversion (Sosialisasi)

(Wibowo, 2013: 20)
	likert

	3. 
	Disiplin Kerja (X2)
	Disiplin kerja adalah kesadaran dan ketersediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Istiatin dan Sarsono (2019 : 92)


	a. Kehadiran 

b. Ketaatan pada peraturan

c. Ketaatan pada standar kerja 

d. Tingkat kewaspadaan tinggi

e. Bekerja secara etis

(Rivai, 2012)
	likert

	4. 
	Lingkungan Kerja (X3) 
	Lingkungan kerja adalah lingkungan di mana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.

(Sudaryo et al., 201847)
	a. Penerangan 

b. Keamanan kerja 

c. Kondisi kerja

d. Hubungan antara karyawan dan pimpinan

e. Penggunaan warna 

(Sedarmayati, 2011)
	likert


G. Uji instrumen

1. Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu menggungkapakan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas jika menggunakan SPSS maka dapat dilihat pada total person correlation (rhitung). Dengan kriteria pengujian rhitung > rtabel, maka pertanyaan dapat dinyatakan valid. Sebaiknya jika rhitung < rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai r tabel dapat dihitung dengan (jumlah responden (N) - jumlah pertanyaan setiap variabel) dengan alpha 0,05.

Tabel 3.2

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

	No.
	Variabel
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	KP1
	0,612
	0,308
	Valid 

	2.
	KP2
	0,747
	0,308
	Valid

	3.
	KP3
	0,671
	0,308
	Valid

	4.
	KP4
	0,561
	0,308
	Valid

	5.
	KP5
	0,344
	0,308
	Valid


Sumber : Data Primer diolah tahun 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan variabel kinerja pegawai yang mempunyai nilai rhitung > rtabel. sehingga disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas Variabel Kepribadian (X1)

	No.
	Variabel
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	K1
	0,524
	0,308
	Valid 

	2.
	K2
	0,497
	0,308
	Valid

	3.
	K3
	0,540
	0,308
	Valid

	4.
	K4
	0,435
	0,308
	Valid

	5.
	K5
	0,455
	0,308
	Valid


Sumber : Data Primer diolah tahun 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan variabel kepribadian yang mempunyai nilai rhitung > rtabel. sehingga disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)

	No.
	Variabel
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	DK1
	0,455
	0,308
	Valid 

	2.
	DK2
	0,310
	0,308
	Valid

	3.
	DK3
	0,523
	0,308
	Valid

	4.
	DK4
	0,625
	0,308
	Valid

	5.
	DK5
	0,548
	0,308
	Valid


Sumber : Data Primer diolah tahun 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan variabel disiplin kerja yang mempunyai nilai rhitung > rtabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)

	No.
	Variabel
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	LK1
	0,512
	0,308
	Valid 

	2.
	LK2
	0,551
	0,308
	Valid

	3.
	LK3
	0,594
	0,308
	Valid

	4.
	LK4
	0,556
	0,308
	Valid

	5.
	LK5
	0,581
	0,308
	Valid


Sumber : Data Primer diolah tahun 2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan variabel lingkungan kerja yang mempunyai nilai rhitung > rtabel. sehingga disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Jika menggunakan SPSS suatu konstruk atau Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,6.

Tabel 3.6

Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel 
	Cronbach’s Alpha
	Alpha 
	Keterangan 

	Kinerja Pegawai (Y)
	0,796
	0,6
	Reliabel 

	Kepribadian (X1)
	0,728
	0,6
	Reliabel

	Disiplin Kerja (X2)
	0,726
	0,6
	Reliabel

	Lingkungan Kerja (X3)
	0,781
	0,6
	Reliabel


Sumber : Data Primer diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat di ketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai cronbach alpha > 0,6 yang artinya bahwa semua variabel X dan Y adalah reliabel. 

H. Analisa Data

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dari variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam SPSS menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Dengan kriteria sebagai berikut :

1) Jika nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2) Jika nilai sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual pada semua pengamatan. Pengujian heteroskedastisitas jika menggunakan SPSS, dengan kriteria sebagai berikut :

1) Jika sig. 2-tailed > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika sig. 2-tailed < 0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Pengujian Multikolinieritas jika menggunakan SPSS, dengan kriteria sebagai berikut :

1) Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.

2) Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel bebas (X) dengan variable terikat (Y), yaitu pengaruh variabel Kepribadian (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dihitung melalui suatu persamaan.
Fungsi dari persamaan regresi adalah :
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Keterangan : 


Y
= Kinerja Pegawai

a
= Bilangan Konstanta

β
= Koefisien regresi

X1
= Kepribadian 

X2
= Disiplin kerja

X3
= Lingkungan Kerja
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= Eror

3. Hipotesis 

a. Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui Kepribadian, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap variabel terikat kinerja karyawan . F hasil perhitungan dibandingkan dengan ftabel yang diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan degree freedom = k (n-k-1).

Menurut (Maryam, 2019: 114) uji F menunjukkan apakah semua variabel independen dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Langkah-langkah pengujian adalah :

1) Menentukan Formulasi Ho danHa

Ho : β1 = β2 = β3 = 0 (variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen)

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 ( variabel independen mempengaruhi variabel dependen)

2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05) 

3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 3.1

Kurva Normal Uji F

Ho diterima
: F < (α, k-1, n-k)

Ho Ditolak
: F > F (α, k-1, n-k) 

4) Menghitung nilai f 
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Dimana : 

k
= Jumlah variabel bebas 

n
= Jumlah sampel

R2
= Koefisien determinasi 

5) Kesimpulan 

Kriteria sebagai berikut : 

a) Jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima

b) Jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig>α, maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kepribadian, disiplin kerja, lingkungan kerja secara parsial terhadap variabel kinerja pegawai. 

Menurut (Maryam, 20191: 12) uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Langkah-langkah pengujian adalah : 

1) Menentukan Formulasi Ho dan Ha

Ho : β = 0 (variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen)

Ha : β  ≠ 0 (variabel independen mempengaruhi variabel dependen)

2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05) 

3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 3.2

Kurva Normal Uji t

Ho diterima : - t (α/2, n-2) ≤ t ≤(α/2, n-2)

Ho di tolak : t < -t (α/2, n-2) atau t > t (α/2, n-2) 

4) Menghitung nilai f 
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Dimana : 

b

= Koefisien regresi

β 

= Parameter yang dihipotesiskan

Sb

= Standar Error Of Regression Coeficient
5) Kesimpulan 

Jika thitung > ttabel atau thitung < ttabel pada nilai sig. 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika thitung < ttabel atau thitung > ttabel pada nilai sig. 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel independen berkontribusi mempengaruhi variabel dependen. Jika R2 mendekati 1, maka variabel independen memiliki kontribusi yang cukup baik terhadap variabel dependen. Apabila R2 mendekati 0, maka variabel independen berkontribusi masih terbatas.
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